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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Dasar merupakan cikal bakal pendidikan yang akan 

banyak menentukan  kualitas pendidikan pada jenjang berikutnya, sehingga 

perlu mendapat perhatian yang serius. Keberhasilan menangani masalah 

pendidikan dasar merupakan langkah strategis untuk membenahi system 

pendidikan pada level yang lebih baik. Pendidikan juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

ialah dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar. Dalam hal ini 

guru mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis, karena guru yang 

berada dibarisan depan dalam pelaksanaan pendidikan. Tanggung jawab guru 

tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Pembinaan 

yang harus guru berikan pun tidak hanya secara kelompok (klasikal), tetapi 

juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu 

memperhatikan sikap, tingkah laku, dan  perbuatan anak didiknya, tidak hanya 
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di lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah sekalipun.
1
 Salah satu mata 

pelajaran yang wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu pelajaran di tingkat 

Sekolah Dasar yang memuat materi tentang pengetahuan alam yang dekat 

dengan lingkungan sehari-hari siswa. IPA adalah pelajaran yang penting 

karena ilmunya bisa  langsung diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Ilmu 

Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara memberitahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan pengumpulan fakta, 

konsep, atau proses. Pendidikan IPA diharapkan mampu menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajarai dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 

Menurut KTSP tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 1) memperoleh keyakinan 

terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 

keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 2) mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 

                                                           
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT   

AsdiMahasatya, 2005),  31 
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dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 

dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 6) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 7) memperoleh bekal pengetahuan, 

konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 

SMP/MTS.
2
 

Mata pelajan IPA ini sangat penting sehingga perlu diadakan kegiatan 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik senang dan menerima materi 

yang diajarkan dengan baik sehingga hasil yang diperoleh memuaskan. Hasil 

yang memuaskan akan menjadi kebanggan tersendiri bagi peserta didik 

maupun guru yang terlibat didalamnya. 

Adapun masalah yang dikeluhkan guru kelas III SD Al Fatah Surabaya 

adalah rendahnya hasil belajar materi mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya, diantaranya banyak peserta didik yang kesulitan menjelaskan 

sumber energi, menjelaskan kegunaan sumber energi dalam kehidupan sehari-

hari, dan menjelaskan proses terjadinya sumber energi berdasarkan gambar. 

Aspek dalam pembelajaran IPA untuk kelas III adalah 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya. Kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh siswa adalah dapat mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan  dari 20 peserta 

                                                           
2
 Mansur Muslich, KTSP(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Pemahaman & Pengembangan 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 109 
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didik, hanya 6 peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 70 

artinya hanya 35% peserta didik yang mencapai kriteria ketentuan minimal 

dari materi mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya. Nilai rata-rata 

peserta didik yang diperoleh hanya 53,5.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA, faktor 

yang menyebabkan peserta didik nilainya belum mencapai KKM adalah 

kurang aktifnya peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran karena 

peserta didik kurang perhatian terhadap materi yang disampaikan guru dan 

pada saat penyampaian materi pembelajaran guru kurang optimal. Dalam 

mengikuti pembelajaran banyak peserta didik yang bermain sendiri maupun 

berbicara dengan temannya, selain itu ada beberapa peserta didik yang 

melamun saat guru memberikan penjelasan. Dalam penyampain materi 

pembelajaran guru mengunakan metode ceramah dan media gambar, setelah 

selesai menjelaskan peserta didik diberi tugas individu untuk mengukur 

kemampuan dari setiap peserta didik.
3
 

Dikarenakan belum berhasilnya proses pembelajaran terhadap materi 

dan kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, maka 

diperlukan metode pembelajaran yang tepat dan bisa membuat peserta didik 

mengikuti dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Metode 

                                                           
3
 Siti Robitul Lailiyah, Guru mata pelajaran IPA SD Al Fatah Surabaya, wawancara pribadi,  Surabaya, 

20 Maret 2015 
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pembelajaran yang dipilih untuk merubah peserta didik agar aktif dan 

mengikuti pembelajaran adalah metode pair check.  

Dengan menggunakan motode pair check, peserta didik akan 

berpasangan, dalam proses belajar mengajar, guru megajak peserta didik 

untuk antusius terhadap tugas-tugas yang diberikan. Metode ini merupakan 

pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan persoalan. Persoalan ini dilakukan dengan cara 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru secara mandiri, tetapi 

didalamnya tetap ada sistem diskusi antara 2 orang. Metode ini dapat melatih 

tenggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi 

penelitian.
4
  

Dalam proses pembelajaran, siswa diminta untuk bekerja secara aktif. 

Pada awal pembelajaran, guru hanya menjelaskan pokok materi saja tanpa 

menjelaskan materi sepenuhnya secara langsung. Siswa diberikan ringkasan 

materi sumber energi dan kegunaannya untuk dipelajari secara mandiri. 

Setelah itu, siswa diminta untuk bekerja secara berpasangan dengan 

menjawab pertanyaan dari guru secara individu tetapi masih dalam konteks 

kelompok kecil. Untuk menjadikan siswa lebih bersemangat lagi, setiap 

pertanyaan yang berhasil dijawab dengan benar, siswa berhak mendapat 1 

kupon. Pada kegiatan akhir, kupon tersebut akan dikumpulkan pada kelompok 

                                                           
4
 Miftahul Huda, Model-model Pembelajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

211. 
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awal untuk dihitung. Kelompok yang mendapat kupon terbanyak dengan 

waktu tercepat akan menjadi pemenang. 

Pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa aktif pada akhirnya akan 

memberikan dampak yang baik. Pengetahuan yang telah didapatkan dapat 

diperoleh secara bersama-sama melalui keaktifan mereka dalam belajar. 

Namun, itu semua tidak terlepas dari peran guru karena guru akan 

membimbing siswanya saat kesulitan dalam pembelajaran. Dengan metode 

pair check siswa akan merasa senang karena mereka dapat menemukan 

konsep dari apa yang telah dibaca dan memiliki rasa semangat dalam diri 

mereka untuk mendapatkan hasil yang baik. 

Penelitian menggunakan metode pair check ini pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Siti Mujarodah. Penilitan yang dilakukan oleh Siti 

Mujarodah tersebut menilai mengenai pengaruh metode pair check terhadap 

hasil pelajaran PKN. Hasilnya, peserta didik yang diajarkan dengan metode 

pair check sebanyak 93,3% mendapat nilai lebih dari atau sama dengan nilai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah, sedangkan yang diajarkan dengan strategi 

konvensional hanya 33,3% peserta didik yang mendapat nilai lebih atau sama 

dengan KKM.
5
 Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari proses 

pembelajaran sebelumnya. 

                                                           
5
 Siti Mujarodah, Peningkatan Hasil Belajar PKN Materi Globalisasi Melalui Metode Pair Check Di 

Kelas IV MI Ma’Arif NU Bebekan Sidoarjo (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014) 
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Berdasarkan urain tersebut, maka peneliti ingin menerapkan metode 

pembelajaran pair check untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 

pada mata pelajaran IPA materi sumber energi dan kegunaannya dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Sumber Energi dan Kegunannya 

Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Metode Pembelajaran Pair Check Siswa 

Kelas III SD Al Fatah Surabaya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka 

muncul berbagai macam permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaanya pada mata pelajaran IPA 

2. Kurangnya minat belajar peserta didik terhadap materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya 

3. Peserta didik beranggapan bahwa pelajaran IPA merupakan pelajaran 

yang sulit 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya permasalahan yang muncul dalam identifikasi masalah, 

penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti agar memiliki kefokusan 

dalam kegiatan penilitan yang dilakukan peneliti. Peniliti memilih poin 

pertama yaitu rendahnya hasil belajar kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya pada mata pelajaran IPA. Untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut, peneliti akan menerapkan metode pembelajaran pair 

check. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran pair check pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas III SD Al Fatah Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya dengan menggunakan metode pair check siswa kelas III SD 

Al Fatah Surabaya? 

E. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tindakan yang dipilih 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan rendahnya hasil belajar 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaanya maka peneliti 

menerapkan metode pair check  pada siswa kelas III SD Al Fatah Surabaya. 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah dan tindakan yang dipilih maka tujuan 

penelitinnya adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan penerapan metode pair check pada siswa  kelas III SD Al 

Fatah Surabaya. 
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2. Mendiskripsikan peningkatan kemampuan mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya dengan menggunakan metode pair check pada siswa 

kelas III SD Al Fatah Surabaya. 

G. Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti membahas tentang penerapan 

metode pembelajaran pair check, dan peningkatan kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya  dengan menggunakan 

metode pair check.  

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu teoritis dan praktis: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang dapat memberikan sumbangsih pemikiran baru dalam 

pembelajaran pada kelas III SD Al Fatah Surabaya  dalam materi 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dalam mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan metode pair check yang ditentukan 

peniliti. 

2. Secara Praktis 

a. Siswa  

1) Meningkatkan hasil belajar kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya 
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2) Mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga 

materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik. 

b. Guru  

1) Membantu proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pair check 

2) Sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran IPA di sekolah 

dasar 

3) Guru dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 

pengajarannya sehingga bisa menjadi pertimbangan untuk proses 

selanjutnya yang lebih baik. 

c. Sekolah 

1) Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk 

mengambil kebijakan disekolah tersebut dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang PAKEM. 

2) Sebagai upaya untuk memperbaiki dan mengatasi masalah-

masalah pembelalajaran yang sedang terjadi dikelas III SD Al 

Fatah Surabaya. 

d. Peneliti  

1) Menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran pair check. 

2) Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya dengan menggunakan metode pair check. 
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I. Definisi Operasional 

1. Peningkatan adalah upaya yang diusahakan untuk menambah nilai 

kemampuan mengidentifikasi peserta didik pada materi sumber energi dan 

kegunaannya pada materi IPA. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

 Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakuakan suatu kegiatan. 

Identifikasi berasal dari kata (Identify) yang artinya meneliti atau 

menelaah. Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mencatan data dan informasi dari lapangan. 

Dengan demikian kemampuan mengidentifikasi adalah kesanggupan 

untuk mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti dan menjelaskan 

sumber energi dan kegunaanya. 

3. Sumber energi dan kegunaannya  

 Sumber energi dan kegunaannya merupakan salah satu materi yang 

ada dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tingkat Sekolah Dasar (SD) / 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas III. Materi ini mempelajari macam-

macam sumber energi, pengertian sumber energi, manfaat sumber energi 

dalam kehidupan sehari-hari serta cara menghemat sumber energi. 

4. Metode Pembelajaran Pair Check 

 Metode pembelajaran pair check adalah satu metode pembelajaran 

kooperatif dimana siswa dibentuk menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri 

dari 4 orang dan dalam satu tim ada 2 pasang. Setiap pasang dalam satu 
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tim diberi peran yang berbeda yaitu pelatih dan partner. Disini guru akan 

memberikan soal kepada pelatih  dan partner akan menjawab soal tersebut. 

Dalam metode pembelajaran pair check ini peserta didik akan bergantian 

peran sehingga setiap individu akan mendapat peluang untuk menjawab 

soal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


